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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan atas efikasi diri dengan 

kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa fakultas psikologi di 

universitas islam sultan agung semarang. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa fakultas psikologi universitas islam sultan agung 

semarang dengan jumlah populasi sebanyak 577 siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik cluster random sampling. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua alat ukut yakin skala kecemasan berbicara di depan umum dan  

efikasi diri dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,916 dan 0,800. Hasil analisis 

korelasi pearson didapatkan skor rxy sebesar -0,781 dengan skor sig. = 0,000 

(p<0,01). Hal tersebut menjelaskan atas adanya hubungan positif yang sangat 

signifikan antara efikasi diri dengan kecemasan berbicara di depan umum. Dimana 

semakin tinggi tingkat efikasi diri mahasiswa, maka semakin rendah juga tingkat 

kecemasan berbicara di depan umumnya. 

Kata Kunci: efikasi diri, kecemasan berbicara. 

 

Abstract 

This study aims to determine the relationship between self-efficacy and public 

speaking anxiety in psychology faculty students at the Islamic University of Sultan 

Agung Semarang. The population used in this study were students of the faculty of 

psychology at the Islamic University of Sultan Agung Semarang with a population 

of 577 students. The sampling technique used cluster random sampling technique. 

In this study, researchers used two measuring tools sure public speaking anxiety 

scale and self-efficacy with a reliability coefficient of 0.916 and 0.800. The results 

of Pearson correlation analysis obtained an rxy score of -0.781 with a sig score. = 

0,000 (p<0,01). This explains the highly significant positive relationship between 

self-efficacy and public speaking anxiety. Where the higher the level of student self-

efficacy, the lower the level of public speaking anxiety. 

 

Keywords: Self Efficacy, Public Speaking Anxiety.

 

mailto:anisafitri@unissula.ac.id


TAKAYA 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung 

Vol 01 No. 01 

 Juni 2024 

 

Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung 36 

1. PENDAHULUAN 

Sistem pembelajaran pada jenjang perguruan tinggi lebih menekankan keaktifan 

mahasiswa dalam menyampaikan pendapat, mengkritisi pendapat mahasiswa lain, 

bertanya, berdiskusi, serta presentasi (Pratiwi, 2016). Sehingga setiap mahasiswa dituntut 

untuk bisa melakukan komunikasi didepan umum,  yang menurut Juneman (2010), salah 

satu kualifikasi yang wajib dimiliki oleh mahasiswa lulusan Strata 1 adalah mampu 

berkomunikasi secara efektif baik lisan maupun tulisan. Terbiasa dengan berbicara 

didepan umum memiliki manfaat menurut (Barnard, 2017) dikatakan bahwa 

keterampilan berbicara didepan umum bermanfaat untuk mengembangkan 

perbendaharaan kata dan lancar berbicara, mengembangkan kemampuan diri, 

mengembangkan kemampuan memimpin, belajar memengaruhi orang lain, dan membuat 

hubungan sosial menjadi lebih baik.  

Keterampilan berbicara di depan umum akan menjadi salah satu soft skill yang 

penting bagi seorang mahasiswa ketika sudah mendapatkan gelar dari perkulihaan yang 

dilakukan untuk meneruskan pada berbagai hal kedepannya, terkhususnya bagi 

mahasiswa psikologi yang nantinya akan sering melakukan berbicara didepean umum 

terkait konseling, seminar, pelatihan, maupun yang lainnya. Kenyataannya yang terjadi 

adalah mahasiswa gugup, gemetar dan keringat dingin ketika harus menyampaikan 

pendapatnya di depan umum. Tekanan ini adalah cerminan dari kecemasan, hal tersebut 

disebabkan adanya rasa khawatir yang timbul akibat pikiran negatif yang muncul seperti 

bagaimana pendapat orang lain terhadap penampilan serta materi yang disajikan saat 

melakukan presentasi dalam hal ini membuat dan kepercayaan diri menurun. 

Menurut (Barnard, 2017) keterampilan berbicara didepan umum bermanfaat 

untuk mengembangkan perbendaharaan kata dan lancar berbicara, mengembangkan 

kemampuan diri, mengembangkan kemampuan memimpin, dan membuat hubungan 

sosial menjadi lebih baik. Saat berbicara di depan umum, seseorang akan merasa seolah 

sedang diadili. Merasa bahwa gerak-gerik dan ucapan yang salah menjadi teramat 

penting. Hal tersebut menyebabkan individu yang berbicara di depan umum sering kali 

merasa rentan dan bahkan terancam (Dewi, 2018), orang yang mengalami kecemasan 

berbicara di depan umum tidak dapat mengaktualisasikan potensinya, baik pikiran 

maupun perasaan sehingga menjadikan seseorang salah dalam mengkomunikasikan 
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sesuatu atau yang sering disebut miscommunication. Salah satu faktor penyebab  

kecemasan berbicara didepan umum yaitu  efikasi diri . Bandura (Purnamasari, 2020) 

mengungkapkan bahwa meningkatkan efikasi diri  akan dapat membantu individu dalam 

mengurangi kecemasan berbicara karena ia akan berusaha mengontrol kecemasan 

berbicaranya tersebut dan fokus dalam pencapaian tujuannya, sehingga kecemasan 

berbicara yang ada pada dirinya akan dapat dikontrol dengan baik.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Harianti (2014) menghasilkan bahwa 

mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi berpengaruh terhadap rendahnya 

tingkat kecemasan dalam berbicara di depan umum. Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Murdiyanto, dkk (2023) yaang mendapatkan hasil penelitian terdapat hubungan 

signifikan antara efikasi diri dengan kecemasan mahasiswa. 

Rendahnya efikasi diri yang dimiliki mahasiswa akan berpengaruh pada keraguan 

untuk berbicara di depan banyak orang, mahasiswa akan ragu terhadap ketrampilan yang 

dipunyai dan cenderung putus asa terhadap hal yang belum dilaksanakan. Berbeda dengan 

tingginya efikasi diri yang dipunyai mahasiwa maka akan berpengaruh pada keyakinan 

mengatasi hambatan saat berbicara di depan banyak orang. Sehingga efikasi diri yang 

dipunyai mahasiswa akan berpengaruh pada kecemasan berbicara di depan umum dan 

sebaliknya. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode Penelitian ini 

menggunakan cluster random sampling. Cluster random sampling adalah pengambilan 

dalam sebuah populasi dengan membagi kelompok dengan memperhatikan ciri-ciri atau 

sifat kemudian menentukan sampel secara acak (Sugiyono, 2016). Metode pengumpulan 

data yang dipakai yaitu skala yang terdiri dari skala efikasi diri dan skala kecemasan 

berbicara di depan umum. Subjek diminta memilih salah satu dari empat jawaban yang 

paling sesuai dengan keadaan dirinya. Skala efikasi diri terdiri dari 20 aitem dengan 

koefisien reliabilitas sebesar 0,800 dan skala kecemasan berbicara terdiri dari 23 aitem 

dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,939. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 176 

Mahasiswa fakultas psikologi universitas X. Metode statistik yang digunakan dalam 

menganalisis adalah teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Metode analisis 
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data dihitung dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) for Windows Versi 25.0. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov untuk menguji normalitas 

data. Metode ini merujuk pada teori Kolmogorov-Smirnov yang membandingkan 

distribusi item yang diuji normalitasnya dengan distribusi normal standar. Distribusi 

normal sendiri adalah data yang telah diubah menjadi z-score dan diasumsikan sebagai 

data yang normal. Keuntungan dari metode ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan 

perbedaan persepsi antar peneliti. Data akan dianggap terdistribusi normal jika nilai Asym 

Sig (2-tailed) yang dihitung menggunakan Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. 

Sebaliknya, jika nilai Asym Sig (2-tailed) kurang dari 0,05, data dianggap tidak 

terdistribusi normal menurut uji Kolmogorov-Smirnov. Dari penelitian ini terlihat bahwa 

variabel efikasi diri KS-Z menghasilkan nilai sebesar 0,067 serta p=0,067 (p>0,05) yang 

artinya distribusi data normal. Pada variabel kecemasan berbicara di depan umum 

mendapatkan skor KS-Z sebesar 0,286 serta p=0,286 (p>0,05) yang artinya distribusi data 

normal. 

Hasil uji linieritas antara efikasi diri dan kecemasan berbicara memperoleh Flinier 

sebesar 2003,903 dengan tingkat signifikansi (sig) sebesar 0,000 (p ≤ 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara efikasi diri terhadap kecemasan berbicara di depan 

umum berkorelasi secara linear. 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan dukungan sosial 

dengan help seeking terkait pemilihan jurusan kuliah pada siswa kelas XII MAN II 

Semarang. Teknik di dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment. 

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = -0,781 

dengan taraf signifikansi 0,000 (p=<0,01). Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis 

diterima dan ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara efikasi diri terhadap 

kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa fakultas psikologi di Universitas 

X.  



TAKAYA 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung 

Vol 01 No. 01 

 Juni 2024 

 

Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung 39 

Deskripsi skor skala kecemasan berbicara di depan umum memiliki skor dalam 

kategori tinggi. Didapatkan hasil berupa mean empirik sejumlah 65,04 dan mean 

hipotetik 57,5 sehingga bisa diketahui bahwa konsep diri yang dimiliki oleh Mahasiswa 

Fakultas Psikologi di Universitas X kategori tinggi. Tingkat kecemasan berbicara di 

depan umum yang tinggi diperoleh karena adanya  perasaan tidak nyaman dan takut yang 

dialami ketika harus berbicara di depan umum. 

Deskripsi skor skala efikasi diri dalam penelitian ini memiliki skor dalam kategori 

rendah. Didapatkan hasil berupa mean empirik sejumlah 41,81 dan mean hipotetik 50 

sehingga bisa diketahui bahwa efikasi diri yang dimiliki oleh Mahasiswa Fakultas 

Psikologi di Universitas X kategori rendah. Tingkat efikasi diri yang rendah diperoleh 

karena kurang adanya rasa mampu sebagai bentuk kepercayaan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk mencapai tujuan dan mengatasi tantangan dalam kehidupan 

subjek. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesisi dari 

penelitian ini diterima yaitu ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara efikasi 

diri terhadap kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa fakultas psikologi di 

Universitas X. Artinya, semakin tinggi efikasi diri maka akan semakin renda kecemasan 

berbicara di depan umum pada mahasiswa, begitu sebaliknya semakin rendah efikasi diri 

maka akan semakin tinggi kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa. 
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